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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

1.1.1.Latar Belakang Pengadaan Proyek 

Program Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang telah dimulai

pada tahun 2016 membuka pintu bagi arus globalisasi untuk menerpa 

berbagai lini kehidupan di masyarakat, salah satunya adalah budaya. 

Wayang Kulit yang termasuk satu dari sekian banyak budaya nusantara 

yang adiluhungpun ikut terancam kehilangan eksistensinya di belantika 

kesenian tradisional Indonesia. Wayang adalah boneka tiruan orang yang 

terbuat dari pahatan kulit atau kayu dan sebagainya yang dapat 

dimanfaatkan untuk memerankan tokoh dalam pertunjukan drama 

tradisional, biasanya dimainkan oleh seseorang yang disebut dalang1.

Sedangkan wayang kulit purwa adalah wayang yang terbuat dari kulit 

dengan cerita yang bersumber dari kitab Mahabharata dan Ramayana. Seni 

wayang kulit mengandung banyak nilai–nilai filosofis kebudayaan lokal, 

norma kesopanan dan tata krama yang merupakan jati diri masyarakat 

Jawa. Wayang Kulit yang banyak digemari oleh kalangan asing ini 

layaknya peribahasa hujan emas di negeri orang, hujan batu di negeri 

sendiri. Seolah wayang kulit lebih dihargai di negeri orang, namun kurang 

tersambut di negeri sendiri. 

Hal inilah yang menjadi keprihatinan Ki Anom Suroto, seorang 

dalang dari Kota Surakarta yang sudah memulai kiprahnya sejak tahun 

1968 hingga sekarang. Dalang yang mendapat gelar KRT. Lebdonagoro 

dari Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat ini sudah banyak malang 

melintang di berbagai negara berkat kepiawaiannya dalam seni 

menggerakkan wayang kulit. Banyak sanggit lakon pewayangan maupun 
                                                             
1 Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta : Balai 
Pustaka,1991)  

1.1.Latar Belakang 
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tradisional, biasanya dimainkan oleh seseorang yang dissebut dalanang1

Sedangkan wayang kulit purwa adalah wayang yang terbuuat darii kuulii

dengan cerita yang bersumber dari kitab Mahabharata dan Raamayayaana. Senen

wayangng kkululitit mengag nddunung banyakak nilai–nilaii fifilolososofis kebud– ayaan lolokakal
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tersambmbutut ddi negeri sendiirir .

Hal inilah yang menjadi kek prihatinan Ki Anom Suroto, seorang

dalang dari Kota Surakkarta yang sudah memulai kiprahnya sejak tahun
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dari Keraton Kasunanan SSuru akkaarta Hadiningrat ini sudah banyak malang

melintang di berbagai neeggara berkat kepiawaiannya dalam sen
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tembang–tembang pengiring seni pewayangan telah lahir dari karyanya, 

namun tidak banyak orang yang mengenal beliau sekarang ini kecuali 

orang–orang yang memang tertarik pada seni pewayangan ini. Beberapa 

karyanya yang paling terkenal baik dalam skala nasional maupun 

internasional diantaranya adalah Kresna Datu, Semar Maneges, 

Gandamana Lahir, Basudewa Kembar dan Wahyu Sri Cemani.

Dari beberapa singgat lakon tersebut, yang paling banyak digemari 

oleh penonton adalah lakon Semar Maneges. Lakon ini mendapat tempat 

tersendiri di hati para penikmat seni pewayangan sebab memiliki banyak 

nilai filosofi budaya Jawa yang cukup kental, diantaranya adalah 

perjuangan Semar, abdi dari para Pandawa yang memperjuangkan hak dari 

Arjuna yang nyaris kehilangan pusakanya, Aji Gineng Sukawedha akibat 

ulah konspirasi tingkat tinggi yang dilakukan oleh Bathara Guru dan 

Bathari Durga. Lakon ini menunjukkan nilai-nilai yang harus dimiliki 

seseorang agar dapat mencapai keberhasilan dalam menggapai tujuan dan 

cita-citanya.  Digambarkan tokoh Semar sebagai seorang abdi Arjuna yang 

diberi mandat untuk merebut kembali pusaka yang seharusnya menjadi 

kepunyaan Arjuna. Semar yang sudah mendapat amanat besar dari tuannya 

inipun melaksanakan tugas yang diembannya dengan sepenuh hati. Ia 

bahkan sampai berani menggugat para dewa untuk mengembalikan apa 

yang memang seharusnya menjadi hak Arjuna, tuannya. Hal ini yang 

melatarbelakangi penulis untuk mendesain suatu tempat yang mampu 

secara lebih dalam melestarikan dan mengenalkan sosok Ki Anom Suroto 

dan karya–karyanya beserta seni wayang kulit dalam bentuk galeri sambil 

nguri–uri kebudayaan Jawa.  

1.1.2.Latar Belakang Pemasalahan 

Dalam mendesain galeri yang memberi ruang bagi kegiatan 

pameran dan workshop ini permasalahan yang muncul adalah bagaimana 

dapat mewujudkan bangunan yang dapat mengenalkan nilai keutamaan

karyanya yang papalilinng terkenal babaikik dalam skala nasional maupun

internasionaall diantaranya adalah Kresnaa Datu, Semar Maneges

Gandamamana Lahir, Basasudewa Kembar dan Wahyu SSriri Cemani.

Darir bbebebere apa sis ngnggagatt lalakokonn tteersesebubut, yang palingng banyak digemar

oleh ppenontoon n adadaalah lakon Semar Maneegegess.. Lakon ini mendndapat tempa

tersrsenendidirri di haatiti ppara penikmat seni pewawayay ngan ssebebabab memillikiki banyak

ninilalaii filoossofi budaya Jawa yang cukup keentntal, didianantatararanya adalah

pep rjuauangan Semar, abdi dari para Pandawa yang mempmperjuuanangkgkan hakk dar

Arrjjuna yang nyaris kehilangan pusakanya, Aji Gineng SSukawawededhaha akiibab

uulah konspirasi tingkat tinggi yang dilakukan oleh Batthah raa GGururu u daan

Bathari Durga. Lakon ini menunjukkan nilai-nilai yang hah ruus s didimililikk

seseorang agar dapat mencapai keberhasilan dalam menggappai tujuan n ddann

cita-citanya.  Digambarkan tokoh Semar sebagai seorang abdii Arjuunna yanang

diberi mandat ununtutuk k merebut kembalalii pupusasaka yang seharuusnsnyya mennjajadd

kepunyaan Arjuna. SSemamar r yay ng ssududahah mendapat amanat besar dari tuuanannnya

inipun melaksanakan tugas yay ng diembannya dengan sepenuhh hhatati.i. Ia

babahkan sampap i berani menggugat para dewa untuk menengegembmbalalikikanan ap

yayangng mmememanang g sesehaharuusnsnyaya mmenenjajadidi hhakak AArjrjununaa, ttuauannnnyaya. HaHall ininii yang

memelalatatarbrbelakakanangi penululisi  unttuk mmeendesain ssuau tutu ttemempapat t yayangng mampu

secara lebih dalam melesstatarikan ddan mengenalkan sosokk Ki Anom Suroto

dan karya–karyanya besserta seni wwayang kulit dalam bentuk galeri sambi

nguri–uri kebudayaan Jaawaw .  

1.1.2.Latar Belakang Pemasalahann 

Dalam mendesain galeri yang memberi ruang bagi kegiatan
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dalam lakon Semar Maneges kepada para pengunjung. Contohnya, 

bagaimana Semar dapat berhasil merebut kembali Aji Gineng Sukawedha 

dari tangan Bathara Guru sang pemimpin dewa-dewa, apa saja tantangan 

yang dihadapi Semar dan bagaimana ia menghadapi semua tantangan 

tersebut apa saja hal-hal penting yang harus dimiliki agar dapat berhasil 

menggapai sesuatu seperti Semar. 

Selain itu, rancangan tak hanya harus merepresentasikan nilai-nilai 

keutamaan dalam lakon Semar Maneges, namun juga harus memiliki 

karakter lokalitas setempat. Rancangan harus menjadi jembatan antara 

budaya dan perkembangan dalam dunia arsitektural. Oleh sebab itu, 

tuntutan desain berusaha dijawab dengan menggunakan pendekatan 

arsitektur neo vernakular.  Arsitektur neo vernakular dipilih sebab langgam 

ini tidak hanya memperhatikan nilai-nilai lokalitas yang berkembang 

disuatu tempat, namun juga memadukannya secara fleksibel dengan 

perkembangan dalam dunia arsitektur. Arsitektur ini merupakan 

pembaharuan dari arsitektur vernakular yang artinya berusaha mengangkat 

nilai lokalitas yang berkembang di masyarakat dengan bentuk dan fungsi 

yang baru yang lebih modern dan menarik sehingga tidak terikat pada nilai 

itu sendiri.  

1.2.Rumusan masalah 

Bagaimana landasan konseptual rancangan Galeri Wayang Kulit Ki Anom 

Suroto di Surakarta yang merepresentasikan nilai–nilai keutamaan dalam singgat 

lakon Semar Maneges karya Ki Anom Suroto melalui pengolahan tata ruang dan 

tata rupa dengan pendekatan arsitektur neo vernakular ?

1.3.Tujuan dan Sasaran 

1.3.1.Tujuan 

Mewujudkan landasan konseptual rancangan Galeri Wayang Kulit 

Ki Anom Suroto di Surakarta yang merepresentasikan nilai–nilai 

yang dihadapi Semamar dan bagaimannaa ia menghadapi semua tantangan

tersebut apapa saja hal-hal penting yang harus ddimiliki agar dapat berhasi

mengggagapai sesuatu sepeperti Semar. 

Selalainn iitutu, ranccanangagann tatak k ahanyya haharur s merepresenntat sikan nilai-nila

keutamaan dadalalam m lakon Semar Manegeges, nnamun juga haharur s memilik

kaararaktkterer lokalittasas setempat. Rancangann hharus mmenenjajadidi jembaatatan antar

bubudadaya ddaan perkembangan dalam dunia arsiitetekturalal.. OOleheh sebbaba  itu

tut ntututaan desain berusaha dijawab dengan mengggugunaakakan n pep ndekkatan

arrssitektur neo vernakular.  Arsitektur neo vernakular dipiilil h sesebababb langgagam

iini tidak hanya memperhatikan nilai-nilai lokalitas yaanng bberrkekembm anng

disuatu tempat, namun juga memadukannya secara fleksk ibelel ddengag nn

perkembangan dalam dunia arsitektur. Arsitektur inii merupapakkann

pembaharuan dari arsitektur vernakular yang artinya berusahaa mennggangkaka

nilai lokalitas yayangng bberkembang di masasyayararakat dengan bentutuk k ddan fuungngs

yang baru yang l bebihih mmododerern daan n memenarik sehingga tidak terikat padda a ninilla

itu sendiri. 

1.1.2.2.RRumusasann mamasasalalahh

BaBagagaimimaana lalandndasan kkononseptual rancncangan GaGalelerii WWayayanang g KuKulilitt KKi Anom

Suroto ddii Surakarta yang merepprresentassiki an nilai–nilai – keutamaan dalam singga

lakon Semar Maneges karya KKi Anom Suuroto melalui pengolahan tata ruang dan

tata rupa dengan pendekatan arrsitektur neeo vernakular ?

1.3.Tujuan dan Sasaran 

1 3 1 Tujuan
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keutamaan dalam singgat lakon Semar Maneges karya Ki Anom Suroto  

melalui pengolahan tata ruang dan tata rupa dengan pendekatan arsitektur 

neo vernakular yang kental dengan nilai budaya lokal namun mengikuti 

perkembangan zaman.

1.3.2.Sasaran 

Sasaran dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Menggali nilai-nilai keutamaan yang terkandung dalam lakon Semar 

Maneges untuk diterapkan pada perancangan dan perencanaan galeri. 

2. Mengolah tata ruang, tata masa dan tata rupa bangunan sesuai dengan 

fungsi yang akan diwadahi. 

3. Mengkaji pendekatan arsitektur neo vernakular yang sesuai dengan 

kebutuhan perancangan dan perencanaan galeri. 

4. Mengaplikasikan prinsip–prinsip arsitektur neo vernakular pada desain 

Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto. Hal ini terkait pada pemilihan 

material yang akan disintesiskan dengan unsur-unsur lokal yang ada 

sehingga tercapai rancangan yang baru namun memiliki jati diri local.

5. Mengkaji unsur-unsur yang menopang pagelaran wayang kulit modern 

dalam beberapa unsur seperti tata panggung, lighting, multimedia dan 

teknologi yang digunakan.

1.4.Lingkup Studi 

Lingkup studi meliputi teori dan juga aspek dasar mengenai pengertian 

galeri dan arsitektur neo vernakular yang selanjutnya dianalisis menjadi sebuah 

konsep perencanaan dan perancangan yang diwujudkan dalam tata ruang dan tata 

rupa bangunan. 

1.4.1.Materi Studi 

Materi studi meliputi tinjauan umum maupun khusus mengenai 

galeri, landasan teori mengenai arsitektur neo vernakular yang kemudian 

perkembangan zammanan.

1.3.2.Sasaraann 

SaSasaran dariri penenulu isan iinini adadalaahh sesebabagagai i beberikut : 

1. Menggalii nililaiai-nilai keutamaan yang g teerkrkandungg dalam lakon Sema

MaManeneges untutukk dditerapkan pada peranccanangag n dann pepererencn anaan n gag leri. 

2.2. MeM nggololaah tata ruang, tata masa dan tata rupaa bangugunanann sesesuai ddengan

fuunngsi yang akan diwadahi. 

3. Mengkaji pendekatan arsitektur neo vernakular yanang sesesusuaai denggan

kebutuhan perancangan dan perencanaan galeri.

4. Mengaplikasikan prinsip–prinsip arsitektur neo vernakulalar paadada ddessaia n–

Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto. Hal ini terkait paada pemiillihahan

material yang akan disintesiskan dengan unsur-unsur lokkal yayanng aadd

sehingga tercacapapaii rar ncangan yang baaruru nnama un memiliki jatiti ddiriri locaal..

5. Mengkkaji unsur-unsusurr yayang mmenenopopang pagelaran wayang kulit mmododeern

dalam beberapa unsur seppere ti tata panggung, lighting, multimmedediaia ddan

teknologi yay ngg digunakan.

1.4.LiLingngkukupp StStududii 

Lingkup studi melipuutiti teori ddana  juga aspek dasar mengenai pengertian

galeri dan arsitektur neo vernnakular yangg selanjutnya dianalisis menjadi sebuah

konsep perencanaan dan peranncac ngan yanang diwujudkan dalam tata ruang dan tata

rupa bangunan. 

1 4 1 Materi Studi
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dianalisis menjadi sebuah konsep perencanaan dan perancangan yang 

diwujudkan dalam tata ruang dan tata rupa bangunan. 

1.4.1.1.Lingkup Spasial 

Bagian-bagian objek studi yang akan diolah sebagai

penekanan studi adalah bentuk fasad dan tata ruang bangunan 

Galeri Wayang Kulit Anom Suroto di Surakarta. 

1.4.1.2.Lingkup Substansial 

Bagian-bagian ruang dalam dan ruang luar pada obyek studi 

yang akan diolah sebagai penekanan studi adalah pendalaman 

konsep dan langgam desain arsitektur neo vernakular yang berupa 

sintesis antara nilai–nilai lokalitas dan teknologi yang baru yang 

diejawantahkan dalam suprasegmen arsitektur yang mencakup jenis 

material, warna, tekstur dan ukuran/skala/proporsi pada elemen-

elemen pembatas, pengisi dan pelengkap ruangnya.  

1.4.1.3.Lingkup Temporal 

Diharapkan rancangan ini akan dapat menjadi solusi 

penekanan studi untuk kurun waktu 20 tahun. 

1.4.2.Pendekatan Studi 

Penyelesaian penekanan studi akan dilakukan dengan pendekatan 

arsitektur neo vernakular. 

1.5.Metode Studi 

1.5.1.Pola Prosedural 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder baik berupa data 

kualitatif maupun kuantitatif. Menggunakan uda metode yaitu observasi 

langsung dan tidak langsung. 

1.4.1.1.Lingkup Sppasasiaial 

BBagian-bagian objek studi yayangn  akan diolah sebaga

ppenekanan stududi adalah bentuk fasad dan n tata ruang bangunan

Galeerir WWayayang KuKulilitt AnAnomom SSururototoo did  Surakarta.

1.4.1.2.Lingkukup p SuSubstansial

Baagigiaan-bagian ruang dalam m dadan ruang g luluarar pada obobyek stud

yayanng akan diolah sebagai penekanan sstut di aadadalalah h penddala aman

konsep dan langgam desain arsitektur neo verernan kukulaar r yayang bererup

sintesis antara nilai–nilai lokalitas dan teknologgii yangng bbaru yaangn–

diejawantahkan dalam suprasegmen arsitektur yang mennccakukup p jenini

material, warna, tekstur dan ukuran/skala/proporsi padda a elelemmenen

elemen pembatas, pengisi dan pelengkap ruangnya.  

1.4.1.3.Lingkuup p TeTempmporal 

Dihara kpkanan rrancaangnganan iini akan dapat menjadi sosoluus

penekanan studi untuk k kuk run waktu 20 tahun. 

1.1 4.22.PePendndekekatatanan SStutudidi 

PePenynyelelesesaian penneke anan studidi akan didilalakukakann dedengnganan ppeendekatan

ar isitektur neo vernakular.. 

1.5.Metode Studi 

1.5.1.Pola Prosedural 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder baik berupa data
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a. Metode Observasi  

1. Langsung 

Dengan melakukan pengamatan langsung ke Museum yang berbasis 

budaya seperti Museum Radya Pustaka kota Solo, Museum Keris 

Kota Solo dan beberapa museum maupun galeri yang ada terkait 

dengan kondisi sarana dan prasarana yang ada. 

2. Tidak Langsung 

Dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang 

berhubungan dengan galeri, museum, wayang kulit purwa, karya - 

karya Ki Anom Suroto, pengolahan konsep tampilan dan massa 

bangunan, dengan pendekatan arsitektur neo vernakular dari 

literatur yang ada yang dapat mendukung pembahasan perancangan 

Galeri Wayang kulit Anom Suroto di Surakarta. 

b. Metode Analisis Data 

Dibagi menjadi dua yaitu analisis penekanan studi (konsep rancangan, 

filosofi dan wujud rancangan) dan analisis programatik (analisis yang 

meliputi sistem lingkungan, sistem manusia, pemilihan lokasi dan 

tapak, perencanaan tapak, tata bangunan dan ruang).  

c. Metode Penarikan Kesimpulan 

Metode ini menekankan pembuatan konklusi deduktifn yang 

menyimpulkan hal–hal dari yang bersifat umum menuju ke khusus. 

Menginterpretasikan data dan fenomena yang ada yang kemudian 

ditransformasikan ke dalam analisis pendekatan arsitektur neo 

vernakular dalam desain arsitektur sehingga diperoleh kesimpulan dan 

wujud rancangan Galeri Wayang kulit Anom Suroto di Surakarta. 

budaya sepperertiti Museum Radydyaa PuP staka kota Solo, Museum Keri

Kotaa SSolo dan beberapa museum maaupupun galeri yang ada terkai

ddengan kondisii ssarana dan prasarana yang adada. 

2. Tidaak k LaLangngsungg 

Dilakukukakan n dengan cara mengummpupulklkan data dan innfof rmasi yang

bberhubunngagan dengan galeri, museueum,m  wayanang g kukulil t purwwa,a  karya

kaaryrya Ki Anom Suroto, pengolahan kononses p tatampmpili anan dann massa

bangunan, dengan pendekatan arsitektur nneo verernnakular dar

literatur yang ada yang dapat mendukung pembahhasann ppererancanggan

Galeri Wayang kulit Anom Suroto di Surakarta. 

b. Metode Analisis Data 

Dibagi menjadi dua yaitu analisis penekanan studi (konseep rancanngaann

filosofi dan wujud rancangan) dan analisis programatik ((analissiis yanang

meliputi ssisistetemm lingkungan, sistemem mmanusia, pemilihaan n llokasi ddaan

tapakk, perencanaanan ttapapaka , taatata bbanangunan dan ruang).  

c. Metode Penarikan Kesimmpup lan 

Metode ini menekankan pembuatan konklusi ddededukuktitifnfn yang

memenynyimimpupulklkanan hhalal––hahall dadariri yyanang bebersrsififatat uumumumm memenunujju kkee kkhusus

MeMennginnteterrpretasikakan n datat  dann ffenomennaa yay ngng aadada yyanang g kkemudian

dditransformasikan keke dalamam analisis pendekatan arsitektur neo

vernakular dalam deesain arsitekktur sehingga diperoleh kesimpulan dan

wujud rancangan Gaalel ri Wayanang kulit Anom Suroto di Surakarta.
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1.5.2 Tata Langkah 

  

1.6.Sistematika Penulisan BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

 
 
 
 
 
 
 

              Latar Belakang Permasalahan

Latar Belakang Pengadaan Proyek

BAB I PENDAHULUAN

Wayang kulit yang merupakan budaya nusantara yang terkenal di 

mancanegara terancam kehilangan eksistensinya karena pelaksanaan 

program MEA (masayarakat Ekonomi ASEAN) yang akan dimulai pada 

tahun 2016.

Keprihatinan Ki Anom Suroto yang berusaha melestarikan, 

mempopulerkan dan menciptakan banyak karya dalam seni Wayang Kulit.

Dirancang galeri pameran kumpulan karya Ki Anom Suroto

Dirancang galeri wayang kulit beserta perlengkapannya agar dapat 

dilestarikan dan dengan mudah dikenalkan pada generasi muda.

BAB II 

TINJAUAN 

UMUM

Tinjauan 

tentang Galeri

BAB III

TINJAUAN 

WILAYAH

Tinjauan terhadap 

Kota Surakarta

ANALISIS PROGRAMATIK

- Analisis Perencanaan

- Analisis Perancangan

Pengadaan Galeri Wayang Kulit Anom Suroto

Galeri yang 

menerapkan sintesis 

antara unsur lokalitas, 

material baru dan 

teknologi terkini.

Usaha menarik minat 

masyarakat untuk 

mengunjungi galeri 

budaya yang berbasis 

lakon Semar Maneges

Galeri yang 

mengenalkan sosok 

Ki Anom Suroto 

dan karya-karyanya 

pada pengunjung

BAB IV

TINJAUAN PUSTAKA

LANDASAN 

TEORITIKAL

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana landasan konseptual rancangan Galeri Wayang Kulit Anom Suroto di Surakarta yang 

merepresentasikan nilai–nilai kebudayaan Jawa pada singgat lakon “Semar Maneges” karya Ki Anom Suroto  

melalui pengolahan tata ruang dan tata rupa dengan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular ?

Teori 

mengenai 

Tata Ruang 

Bangunan

Teori 

mengenai

Arsitektur Neo 

Vernakular

Teori 

mengenai 

Tata Rupa 

Bangunan

Konsep Perancangan Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto di Surakarta

Konsep Programatik

Konsep Penekanan Desain

Nilai Filosofi 

yang terkandung 

dalam lakon 

Semar Maneges

1.5.2 Tata Langkah

Analisis Penekanan Studi

Pengolahan Tata Ruang dan Tata Rupa yang menunjang pelestarian karya ki Anom Suroto berlandaskan nilai 

filosofis yang terkandung dalam lakon Semar Maneges yang menerapkan prinsip-prinsip desain Arsitektur Neo 

Vernakular

Konsep Perencanaan Galeri 

Wayang Kulit Ki Anom Suroto di 

Surakarta

BAB V ANALISIS

              Latar Belakang Permasalahan

Keprihatinan KKi i Anom Suroto yang berusaha 

mempopulerkan dan mencnciptakan banyak karya dalam seni W

DiDiraancn ananggii gag lerii ppameran kumpulan n karya Ki Anom Suroto

DiDiraranncana gg gagaleerri wwaayanang g kulit besertrta perlengkapanny

dilestarikan dan dengag n n mumudah diikek nalkan padada generasi mu

BAB II 

INJAUAN 

UMUM

Tinjauan 

ntang Galaleeri

BABAB III

TINJAUANN 

WILAYAHH

Tinjjauauanan ttere hadap

KoKotata SSurakaartrta

ANNALISSISIS PPROGGRAMATIK

-- Annalalisisis Peerrencanaan

-- Analisis Peerancangan

Pengadaan Galelerir  Wayayanangg KuK lit AnAnom Su

Galeri yang

menerapkan sintesis 

antara unsur lokalitas,

material baru dan 

teknologi terkini.

Usaha mennarik miminan t t

masyarakatt untukuk 

mengunjungi ggalerii 

budaya yang berbbasis 

lakon Semar Maneeges

memen

KKi

dadan n

papad

BABABB IVIV

TINJAUAUANAN PUSTAKA

LANDASAN 

TEORITIKAL

RURUMUMUSAN MASALAH

Bagaimana landasan konseptual raranncangan Galeri Wayang Kulit Anom Suroto o didi SSururak

mem representasikan nilai–nilai kebudayaan Jawa pada singgat lakon “Semar Maaneneges”s” kararyya K

memelalaluluii pepengngololahahanan ttatataa ruruanang dan ttatata a rurupapa ddenengagann pependndekekatatanan AArsrsititekektuturr NeNeo VVerna

TeTeoori 

mengenai 

Tata Ruang 

Bangunan

TeTeorori 

mengenai 

Tata Rupa 

Bangunan

NiN lai Filosofifi 

yangng terkandduung 

dalam lakon 

Seemar Manegees

Pengolahan Tata Ruang dan Tata Rupa a yaanng menunjang pelestarian karya ki Anom Suroto ber

filosofis yang terkandung dalam lakon Semar Maneges yang menerapkan prinsip prinsip desain
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Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengadaan proyek, latar belakang 

permasalahan rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup 

studi, metode studi dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN UMUM GALERI WAYANG KULIT KI ANOM 

SUROTO 

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai galeri secara 

umum dan wayang kulit yang merupakan budaya bangsa yang harus 

dilestarikan serta membahas terkait kiprah Ki Anom Suroto sebagai 

salah satu dalang asal Kota Surakarta yang sukses pada masanya dan 

terus berjuang untuk melestarikan budaya wayang kulit ini. 

BAB III TINJAUAN GALERI WAYANG KULIT KI ANOM SUROTO DI 

SURAKARTA 

Bab ini berisi tentang kondisi administratif, geografis, geologis, 

klimatologis, sosial, budaya, ekonomi, norma dan kebijakan dan 

sarana-prasarana yang terdapat di kota Surakarta yang mengerucut 

pada ranah yang semakin sempit yaitu Kecamatan Laweyan dan 

Kelurahan Sriwedari. Bab ini juga berisi tentang implementasi galeri 

seperti apa yang akan dirancang pada rancangan Galeri Wayang Kulit 

Ki Anom Suroto di Surakarta terkait sirkulasi, manfaat, tujuan dan 

lain sebagainya.  

BAB IV LANDASAN TEORI PERANCANGAN  

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai landasan teori 

perancangan yang terkait dengan tinjauan Arsitektur Neo Vernakular 

sebagai pendekatan desain yang meliputi, sejarah, konsep, ciri-ciri 

dan unsur-unusur arsitektur neo vernakular. Dalam bab ini dibahas 

permasalahann rrumusan permasasalalahan, tujuan dan sasaran, lingkup

studi,, mmetode studi dan sistematika penuulilisas n. 

BAB III TINJAAUAUAN N UMMUMUM GGALALERERII WAWAYANG KULULIT KI ANOM

SUURROTO 

Bab ininii berisi tentang pemmbabahah san memengngenenai gallere i secar

ummumum dan wayang kulit yang merupakan bbudu aya a babangngsas  yanng g haru

ddilestarikan serta membahas terkait kiprah Ki AnA omm SSururoto sebbaga

salah satu dalang asal Kota Surakarta yang sukses pap daa mmasasanya ddan

terus berjuang untuk melestarikan budaya wayang kuulil t inni.i  

BABB III TINJAUAN GALERI WAYANG KULIT KI ANOM SSUROTOO DD

SURRAKARTA 

Bab b ininii beberisi tentang kondidisisi aadmdministratif, geograrafifiss, geoloogigis

kliimatologis, sosisialal,, budaayaya, kekonomi, norma dan kebijakanan ddan

sarana-prasarana yang teterdapat di kota Surakarta yang meengngerruucu

pada ranah yyang semakin sempit yyaitu Kecamatanan LLawweyeyanan dan

KeKelulurarahahan n SrSriiwededarari.i. BBabab iinini jjuga beberirisisi ttenentatangng iimpmpllemeentntasasii galer

sesepperttii aapa yang aakak n didirancanang pada ranancac ngganan GGalalererii WaWayyang Kuli

Ki Anom Suroto ddii Surakaartr a terkait sirkulasi, manfaat, tujuan dan

lain sebagainya. 

BAB IV LANDASAN TEORRI I PERARANCANGAN 

Bab ini berisi ttene ttang pembahasan mengenai landasan teor

perancangan yang terkait dengan tinjauan Arsitektur Neo Vernakula
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juga prinsip pendekatan arsitektur neo vernakular yang meliputi 

pemilhan material dan tekstur yang hendak ditampilkan disintesiskan 

dengan unsur kearifan lokal sehingga menjadi ciri dari bangunan 

yang akan dibangun. 

BAB V ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang analisis perencanaan dan perancangan 

dari rancangan Galeri Wayang Kulit Anom Suroto di Surakarta yang 

meliputi analisis kegiatan, keruangan, penekanan studi, site dan 

struktur dan utilitas. 

BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi tentang hasil dari analisis perencanaan dan 

perancangan yang diwujudkan dalam konsep perencanaan dan 

peranvangan Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto di Surakarta. 

yang akan dibabanngun.

BAB V ANANALISIS PERENE CANAAN DAN PERANCACANGAN 

BaB b b ini i beririsii ttenentat ngng aananaliisisis s perencanaan dad n perancangan

dari ranncacangngan Galeri Wayang Kulitit AAnonom Suroto di SuSurakarta yang

memeliputi aananallisis kegiatan, keruanngagan, pennekekanananan studii, site dan

struuktktur dan utilitas. 

BABAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAGAN

Bab ini berisi tentang hasil dari analisis pere encac nanaanan daan

perancangan yang diwujudkan dalam konsep perrene caananaanan ddan

peranvangan Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto di SSurakarta.. 


